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ABSTRACT

This study aims to determine how strong the students' interest is in participating in
the pencak silat extracurricular activities in high schools in Cilamaya Wetan
Methodology: This study is a quantitative descriptive study using a survey method
with data collection techniques using instruments in the form of questionnaires.
Likert scale 1-4 to measure the scores obtained from the questionnaire are then
analyzed using descriptive statistical techniques using the SPSS 30 application then
the results are expressed in the form of a percentage or using statistics. This study
examines schools that have pencak silat extracurricular activities in three high
schools, namely SMAN 1 Cilamaya, SMKN 1 Cilamaya and SMK Iptek Cilamaya.
The results of the study at SMAN 1 Cilamaya school showed that interest in
participating in extracurricular activities was in the high category of 45%, intrinsic
factors were in the low category of 47% and extrinsic factors were in the high
category of 46%. For SMKN 1 Cilamaya school, interest in participating in
extracurricular activities was in the low category of 52%, intrinsic factors were in the
low category of 51% and extrinsic factors were in the low category of 55%. For SMK
Iptek Cilamaya school, interest in participating in extracurricular activities was in the
low category of 60%. Intrinsic factors were in the same low category of 44% and
extrinsic factors were in the high category of 54%.

Keywords: interests, students, extracurricular, martial arts.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat SMA se-Kecamatan Cilamaya Wetan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa
angket. Skala likert 1-4 untuk mengukur skor yang diperoleh dari angket kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dengan menggunakan aplikasi
SPSS 30 kemudian hasilnya dinyatakan dalam bentuk persentase atau
menggunakan statistik. Penelitian ini  mengkaji sekolah yang memiliki
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ekstrakurikuler pencak silat di tiga SMA sederajat yaitu SMAN 1 Cilamaya, SMKN
1 Cilamaya dan SMK Iptek Cilamaya. Hasil penelitian di sekolah SMAN 1 Cilamaya
minat mengikuti ekstrakurikuler dengan kategori tinggi sebesar 45%, faktor intrinsik
kategori rendah sebesar 47% dan faktor ekstrinsik kategori tinggi sebesar 46%.
Untuk sekolah SMKN 1 Cilamaya minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan
kategori rendah sebesar 52%, faktor intrinsik dengan kategori rendah sebesar 51%
dan faktor ekstrinsik dengan kategori rendah sebesar 55%. Untuk sekolah SMK
Iptek Cilamaya minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan kategori rendah
sebesar 60%. Faktor intrinsik dengan kategori rendah sama yaitu sebesar 44% dan
faktor ekstrinsik dengan kategori tinggi sebesar 54%

Kata Kunci: minat,siswa,ektrakurikuler pencak silat.

A.Pendahuluan Hak atas pendidikan juga

Perkembangan iImu tercantum dalam Pasal 31 ayat (1)

pengetahuan dan teknologi (Iptek) Undang-Undang Dasar Negara

serta arus informasi di era globalisasi
menuntut seluruh bidang kehidupan
untuk beradaptasi agar tidak terseret
oleh perkembangan tersebut.
Penyesuaian tersebut juga
berdampak pada dunia pendidikan
yang harus berkembang dengan baik
pada tataran lokal, nasional, maupun
global. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya  untuk  memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. (Nelliraharti dkk.,

2023).

Republik Indonesia Tahun 1945 yang
menyatakan “Setiap orang berhak
mendapat pendidikan.” Hal tersebut
semakin menegaskan hak anak untuk
memperoleh pendidikan dasar yang
merupakan prasyarat utama dalam
memberikan kemampuan dan
keterampilan dasar bagi anak untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah dan tinggi.
(Imran dkk., 2020)

Muslim dalam (Ramadhani et
al., 2024)

pendidikan di sekolah dikenal dengan

menyatakan  bahwa

tiga kegiatan, yaitu intrakurikuler,
kokurikuler,  dan  ekstrakurikuler.
Kegiatan intrakurikuler yang
menekankan pada pendidikan
akademik yang di dalamnya terdapat
proses belajar mengajar yang sesuai

atau dengan kegiatan kurikulum.
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Kegiatan  kokurikuler  merupakan
kegiatan penunjang yang berfungsi
untuk memperdalam pemahaman
siswa seperti pemberian tugas.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
merupakan pendidikan di luar
pendidikan akademik yang berfungsi
untuk menunjang kegiatan akademik
dan mengembangkan aspek tertentu
dari kurikulum yang ada. Sekolah
sebagai unit kerja unggulan yang
berhubungan langsung  dengan
kebutuhan riil di bidang pendidikan,
sudah saatnya memiliki otonomi kerja
dalam melaksanakan manajemen di
sekolahnya. Di bawah kepemimpinan
kepala sekolah yang profesional, guru
diharapkan mampu menampilkan dan
mengembangkan diri sesuai potensi
yang dimilikinya, yang pada gilirannya
dapat mengelola pendidikan di

lembaganya secara bersama-sama.

Dengan  demikian, kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga
pendidikan formal semakin

meningkat. (Lampung et al., 2022)

Dini  Rosdiani menyatakan
bahwa sebagai wadah  untuk
menumbuhkan motivasi siswa dalam
mengembangkan potensi dan
aktualisasi dirinya, maka diperlukan
wadah yang tepat dari lembaga yaitu

sekolah dalam pembelajaran dengan

adanya program intrakurikuler dan
ekstrakurikuler. Komponen Kurikulum
Pendidikan Jasmani pada jenjang
sekolah menengah umum, baik
dengan materi yang tercantum dalam
kurikulum tersebut meliputi cabang
olahraga yang berpotensi
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Begitupun dengan Said Junaidi
mengemukakan bahwa  program
intrakurikuler merupakan mata
pelajaran wajib di sekolah yang tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan
kebugaran jasmani yang lebih
menekan pada pengenalan dan
kemampuan gerak dasar serta
keterampilan dasar cabang olahraga.
Program ekstrakurikuler merupakan
kegiatan olahraga yang dilakukan di
luar jam sekolah dengan tujuan untuk
lebih mengembangkan keterampilan
dalam suatu cabang olahraga sesuai
dengan pilihan/bakat dan
kesenangannya. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan ditentukan
oleh tercapainya tujuan kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler di
sekolah oleh siswa (Sholeh &
Winarno, 2023).

Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan suatu kebutuhan bagi
siswa untuk belajar dan bermain

bersama teman sebayanya. Kegiatan
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tersebut dapat membantu
perkembangan otak serta menjadikan
mahasiswa lebih aktif dan kreatif.
Menurut Abruzzo (2016) terdapat
hubungan  antara  keikutsertaan
ekstrakurikuler dalam mempengaruhi
prestasi belajar mahasiswa agar
meningkat. Adanya persaingan yang
ketat dalam bidang ekstrakurikuler
yang terjadi dalam dunia pendidikan,
latar belakang tersebut menjadi bukti
bahwa sekolah harus berusaha
semaksimal mungkin agar lembaga
pendidikan mampu mengelola
kegiatan pendidikan dengan baik dan
bermutu. (Sasmito, 2021) Kegiatan
ekstrakurikuler menekankan pada
keterampilan ~ mahasiswa  seperti
kegiatan olahraga dan seni. Selain itu,
kegiatan ekstrakurikuler juga tersedia
di setiap jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Salah satu bidang
ekstrakurikuler yang digemari dan
tersedia hampir di semua jenjang
pendidikan adalah ekstrakurikuler
pencak silat. Menurut Maryono,
pencak silat sebagai warisan budaya
memiliki keselarasan komponen gerak
dan unsur pencak silat yang
ditampilkan dengan perpaduan seni
busana, seni musik, dan seni senjata.

Haryanti dalam (Ollong dkk, 2021),

mengatakan bahwa pencak silat
merupakan seni bela diri yang

merupakan warisan budaya bangsa

Indonesia.  Sedangkan  menurut
Amrullah, gerakan pencak silat
meliputi tendangan, tangkisan,
pukulan, mengelak, dan jatuh.

Begitupun Riani dan Purwanto,
Menyatakan bahwa di Indonesia seni
beladiri pencak silat diupayakan untuk
dilestarikan dengan mengadakan
pelatihan di semua kalangan, mulai
dari masyarakat umum hingga siswa
sekolah. Salah satunya dengan
menyediakan ekstrakurikuler pencak
silat di setiap sekolah. Selain dapat
digunakan sebagai salah satu cara
melestarikan pencak silat, dan
sebagai wadah bagi siswa untuk
mengembangkan minat, potensi, dan
menjaga kesehatan, kegiatan
ekstrakurikuler ini  juga  dapat
digunakan sebagai wadah untuk
meraih prestasi

Kegiatan ekstrakurikuler
ditujukan untuk melibatkan siswa
dalam menyalurkan minat dan
bakatnya di bidang olahraga. Setiap
sekolah mempunyai kewenangan
masing-masing dalam menentukan
atau memilih kegiatan ekstrakurikuler,
misalnya di Kecamatan Cilamaya

Wetan, peneliti tertarik dengan
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kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
di tiga sekolah menengah atas.

Dari hasil pantauan, di tiga
sekolah seluruh peserta
ekstrakurikuler pencak silat di sekolah
cilamaya wetan terlihat mengalami
penurunan setiap tahunnya, sehingga
dengan dapak dari penurunan ini akan
berimbas pada anggota cenderung
sedikit untuk mengikuti ekstrakurikuler
pencak silat, lebih parahnya lagi
dalam satu angkatan hanya terdapat 7
orang peserta ekstrakurikuler pencak
silat, jadi sangat disayangkan ketika
siswa kurang aktif mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler khususnya pencak
silat. ketika dilakukan survey ke
sekolah  tersebut, para  guru
mengatakan bahwa untuk mengikuti
ekstrakurikuler pencak silat tidak
diwajibkan untuk kegiatan siswa di
sekolah masing-masing, tetapi hanya
sebagai himbauan saja, padahal di
tahun 2023 di jenjang SD/MI dan
SMP/MTS pencak silat menjadi
ekstrakurikuler wajib, karena
keputusan bupati karawang telah
menetapkan pencak silat sebagai
ekstrakurikuler waijib di sekolah yang
telah ditetapkan pada tanggal 27
februari 2023 oleh bupati karawang
ibu celica nurrachadiana, karena di

jenjang sekolah SD ,SMP di wajibkan

mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler
silat ini. seharusnya siswa dapat
melanjutkan ke jenjang sekolah sma
sederajat meskipun di tingkat sekolah
SMA sederajat ini tidak wajib
setidaknya ada 20% dari satu
angkatan sekolah yang mengikuti
kegiatan ektrakurikuler pencak silat
ini.

Ekstrakurikuler  pencak silat
merupakan salah satu sarana yang
harus dilestarikan, namun fakta di

lapangan pada jenjang SMA/MA dan

SMK menunjukkan bahwa
ekstrakurikuler pencak silat
mengalami  penurunan  anggota

ekstrakurikuler dari beberapa
SMA/MA dan SMK di Cilamaya
Wetan, penurunan anggota ini akan
berdampak pada keberlangsungan
pencak silat itu sendiri. Permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian ini
adalah apakah ada minat siswa yang
ingin mengikuti ekstrakurikuler pencak
silat di SMA sederajat se Kecamatan
Cilamaya Wetan. Berdasarkan uraian
di atas maka peneliti dapat
mengangkat masalah yang berjudul
Analisis Minat Siswa terhadap
Ekstrakurikuler Pencak Silat di SMA
sederajat se Kecamatan Cilamaya
Wetan.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan
minat siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di SMA
se-Kecamatan Cilamaya Wetan.
Menurut (Sukardi.M, 2019) penelitian
deskriptif

merupakan metode

penelitan yang menggambarkan
objek atau pokok bahasan yang diteliti
sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan untuk menggambarkan secara
sistematis tentang fakta-fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara
akurat. Sehingga dapat diketahui
bagaimana minat siswa dalam
mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat di SMA se-Kecamatan
Cilamaya Wetan.
Desain penelitian

Data dikumpulkan dari siswa di
tiga sekolah yang memiliki kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dengan
menggunakan angket berupa
kuesioner, metode ini dipilih untuk
mengukur gambaran minat siswa dan
faktor-faktor ~ yang berkontribusi
terhadap keikutsertaannya dalam
kegiatan di sekolah. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan
teknik pengumpulan data yang
digunakan menggunakan instrumen

berupa  kuesioner.  Skor yang

diperoleh dari kuesioner kemudian
dianalisis dengan
teknik statistik deskriptif kuantitatif

yang dinyatakan dalam bentuk

menggunakan

persentase  atau  menggunakan
statistik.
Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X di tiga SMA se-
Cilamaya Wetan yang memiliki
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat,
berikut tabel dari tiga sekolah se-
Cilamaya Wetan.
Sampel

Menurut  (Sugiyono, 2021),
sampel merupakan sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Teknik pengambilan
sampel sering disebut dengan teknik
sampling. Sampel diambil dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 300 siswa (100 siswa per
sekolah) yang dipilih siswa yang
relevan dengan objek penelitian.
Perhitungan sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus  Slovin
dimana taraf signifikansi atau tingkat
kesalahan yang digunakan adalah 0,1
atau 10% dan memiliki tingkat
kepercayaan 90%. Rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel

adalah sebagai berikut:
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n=—m-~__
T1+N(e?)

498 _
1+498(0,12)

83

83 sampel

n=jumlah sampel yang di perlukan
N=jumlah populasi
e=tingkat kesalahan(sampel eror)
sebesar 10%
karena sampel yang diambil sebanyak
83 maka dapat dibulatkan menjadi
100 sampel yang akan diteliti

Hasil perhitungan dengan rumus
diatas peneliti mengambil sampel
sebanyak 100 siswa untuk satu
sekolah karena peneliti meneliti tiga
sekolah tingkat SMA maka total
sampel dari tiga sekolah tersebut
sebanyak 300 siswa yang akan diteliti.
Yang digunakan sebagai sampel
penelitian
dijadikan penelitian adalah SMAN 1
Cilamaya, SMKN 1 Cilamaya dan

sekolah yang akan

SMK Iptek Cilamaya, letak ketiga
sekolah tersebut berada di kecamatan
Cilamaya Wetan.
Prosedur Penelitian

Kuesioner berupa angket dalam
penelitian ini peneliti melakukan tes
dengan menggunakan angket yang
ditulis pada googel form dan kertas,
kemudian diarahkan untuk

mengisinya dengan benar dan teliti

setelah itu angket dikumpulkan
kembali untuk dilakukan analisis
deskriptif guna mengetahui minat
siswa kelas X pada ekstrakurikuler
pencak silat SMA se-Kecamatan
Cilamaya Wetan. Penilaian dapat
dilakukan dengan menggunakan alat
tes dan non tes, diantaranya melalui
observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data, penelitian ini
menggunakan metode angket dan
observasi ekstrakurikuler pencak silat
yang dilakukan untuk  melihat
keterlibatan siswa dalam latihan
pencak silat di masing-masing
sekolah.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik statistik
deskriptif yang dinyatakan dalam
bentuk persentase. Menurut
(Sudijono, 2018), dengan rumusan

N

Keterangan:

P: Angka Persentase (%)

f:  Frekuensi yang ingin dicari
persentasenya

N: Jumlah frekuensi/jumlah individu
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Sumber: Anas Sudijono (2006:43)

Untuk membuat kategori
pengelompokan, harus diketahui nilai
mean hitung (makna yang
dilambangkan dengan simbol M) dan
besarnya simpangan baku (SD) dari
skor yang diperoleh. Menurut B.
Syarifudin (2010:112) dalam Sunarya
(2010), rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Rumus mean
Mx=2L%
N
Keterangan
Mx= mean yang di cari
Y. fx =jumlah perkalian antar poin
dari masing masing nilai interval
dengan frekuensinya.

N = number of cases

e

foZ
N

SD=

Keterangan
SD= Standar deviasi
Yx2 =jumlah hasil perkalian antar
frekuensi masing-masing dengan skor
deviasi yang di kuadratkan
N = number of cases

Berdasarkan rumus
pengelompokan kategori data dengan
menggunakan rata-rata dan
simpangan baku, maka dapat

digunakan metode pengelompokan

berdasarkan dua simpangan baku dari
mean dengan skema sebagai berikut:

Tabel 1 pengelompokan perhitungan

No Kategori Rumus

1 Sangat TInggi X=2M+158D

2 Tinggi MsX<M+158D
3 Rendah M-158SDsX<M
4 | Sangat Rendah M-158SD =X

Pengelompokan ini digunakan
untuk  semua  variabel dalam
penelitian, yaitu faktor intrinsik, faktor
ekstrinsik, dan minat terhadap silat.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
SMAN 1 Cilamaya

Descriptive Statistics

000  MO.67
1,00 3100 21,00 10,00
1.00 124 0O 54.00 A0.00

Rata-rata = 77,48
SD =18,99
Hitung batasnya

Bawah: 77,48-1,5x18,99 = 48,99
Atas: 77,48+1,5x18,99 = 105,96

Kategori interval nilai:

Kategori Inéir(;/ral Ré]sup:glr?(;]en Persentase
oo lines| 5| o
Tinggi Zgézg 43 43%
Rendah 4%?27‘ 45 45%
F?Z‘Qg:; < 48,99 7 7%
Total 100 100%

Tampilan dalam bentuk diagram
sebagai berikut:
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Minat silat SMAN 1 Cilamaya

sangat tinggi mtinggi

100%
80%
60% 439%5% 2194 % 46%g%
40%
20% 5%' 7% 5%' 7% 4%I 7%
O% | | |
minat silat faktor faktor
interinsik ekstrinsik

SMKN 1 Cilamaya

Descriptive Statistics
SMKN_1_Cila Minat_Sila Faktor_Interin Faktor_Ekst

maya t sik sik
N Valid 100 100 100 1
Missing 0 0 0
Mean 1,0000 76,3900 53,2300 23,1€
Median 1,0000 73,5000 52,0000 20,0C
Mode 1,00 62,00 42,00 20
Std. Deviation ,00000 16,36941 12,19277 4,848
Variance ,000 267,957 148,664 23t
Minimum 1,00 37,00 27,00 10
Maximum 1,00 124,00 84,00 40.
Rata-rata = 76,39

SD = 16,37

Hitung batasnya

Bawah: 76,39-1,5x16,37 = 51,83
Atas: 76,39+1,5x16,37 = 100,94

Kategori interval nilai:

rendah msangat rendah

Minat silat SMKN 1 Cilamaya

100%
0,
0% 37% 37% 33%
20% 8%I 3% 8%I 306 O 3%
0% - - -
minat silat faktor faktor
interinsik ekstrinsik
sangat tinggi  mtinggi rendah msangat rendah

SMK Iptek Cilamaya

Desciptive Statistics
SMK_IPTEK_ Minat_Sila Faktor_Interin Faktor_Ekst

Cilamaya t sik sik
N Valid 100 100 100 1
Missing 0 0 0

Mean 1,0000 66,0200 45,9200 20,1C
Median 1,0000 62,5000 43,5000 20,0C
Mode 1,00 62,00 42,00 20
Std. Deviation ,00000 24,07185 16,52832 8,17C
Variance ,000 579,454 273,185 66,7
Minimum 1,00 31,00 21,00 10
Maximum 1,00 124,00 84,00 40
Rata-rata = 66,02

SD = 24,07

Hitung batasnya
Bawah: 66,02-1,5x24,07 = 29,91
Atas: 66,02+1,5%x24,07 = 102,13

Kategori interval nilai:

.| Interval |  Jumlah Jumlah
Kategori| "¢ o, Responden Persentase Kategori Interval Skor | Respo Persgntas
Sangat 2 nden
ge 8 8%
Tinggi | 100,94 ° Sangat Tinggi| = 102,13 8 8%
.. |76,39 - Z
Tinggl | "9 37 37% Tinggi i%gzm 32 32%
51,83 — ’
Rendah | 76 39 52 52% Rendah 29985 | 60 | 60%
s:rr]‘g:; < 51,83 3 3% Sangat <2001 o 0%
Rendah '
Total 100 100% Total 100 | 100%
Tampilan dalam bentuk diagram

L Tampilan dalam bentuk diagram
sebagai berikut: o
sebagai berikut:
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Minat silat SMK Iptek Cilamaya

100%
0,
80% 60% 54%

60% %
av  32% 6™ o
20% 8%. 0% 8% 12% g
0% -
minat silat faktor faktor
interinsik ekstrinsik

0%

sangat tinggi  ®mtinggi

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di SMAN 1
Cilamaya menunjukkan, sebagian
besar berada pada kategori rendah
(45%) dan tinggi (43%). Hal ini
menunjukkan adanya variasi tingkat
minat yang cukup berimbang.
Sebanyak 5% siswa memiliki minat
sangat tinggi yang merupakan indikasi
adanya kelompok siswa yang benar-
benar antusias terhadap kegiatan
silat. Namun demikian, masih terdapat
7% siswa yang berada pada kategori
sangat rendah yang perlu mendapat
perhatian lebih lanjut.
Faktor intrinsik

Berdasarkan hasil tabel di atas,
faktor intrinsik sebagian besar siswa
(45%) berada pada kategori rendah,
hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki motivasi internal
yang kurang optimal dalam mengikuti
kegiatan silat. (43%) kategori tinggi
Hanya 5% yang memiliki faktor
intrinsik

sangat tinggi, hal ini

menunjukkan bahwa sebagian kecil

rendah msangat rer

siswa sangat termotivasi dari dalam
dirinya untuk mengikuti kegiatan silat.
Faktor ekstrinsik

Sebagian besar siswa (45%)
berada pada kategori rendah dan
sangat rendah (7%) pada faktor
ekstrinsik.

Artinya, pengaruh

lingkungan eksternal (seperti
dukungan guru, teman, atau fasilitas)
terhadap minat mengikuti pencak silat
masih cukup baik. Seluruh responden
memiliki faktor eintrinsik sangat tinggi,
yang menunjukkan bahwa faktor ini
memiliki pengaruh yang sangat besar,
dan belum maksimal dalam
mendukung peningkatan minat siswa
terhadap pencak silat. Berdasarkan
Secara keseluruhan minat siswa
terhadap pencak silat di SMAN 1
Cilamaya berada pada kategori
Rendah. Minat tersebut lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor intrinsik,
sedangkan faktor ekstrinsik
menunjukkan pengaruh yang lebih
rendah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan minat pencak silat di
kalangan siswa, perlu adanya
penguatan dari sisi lingkungan seperti
peran aktif guru, sekolah, dan orang
tua.

Hasil penelitan di SMKN 1

Cilamaya, dapat disimpulkan
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beberapa temuan penting sebagai
berikut:
Minat terhadap pencak silat

Menunjukkan sebagian besar
siswa berada pada kategori rendah
minat terhadap pencak silat, yaitu
sebesar 52%, sedangkan 37%
memiliki minat Tinggi, dan hanya 8%
yang menunjukkan minat Sangat
Tinggi. Sementara itu, 3% siswa
memiliki minat sangat rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian siswa memiliki
minat terhadap pencak silat, namun
secara umum tingkat minatnya masih
tergolong rendah, dan perlu
ditingkatkan melalui pendekatan yang
lebih menarik serta dukungan dari
lingkungan sekolah dan keluarga.
Faktor intrinsik

Ditinjau dari faktor internal
(intrinsik), sebanyak 51% siswa
berada pada kategori rendah,
sedangkan 37% berada pada kategori
Tinggi, dan 8% berada pada kategori
Sangat Tinggi. Hanya 4% siswa yang
memiliki faktor intrinsik pada kategori
Sangat Rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
memiliki dorongan internal yang kuat
seperti  motivasi, minat pribadi,
maupun kesadaran terhadap nilai-nilai

budaya pencak silat. Hal ini menjadi

sinyal perlu adanya  strateqgi
pembinaan karakter dan peningkatan
motivasi  individu dalam proses
pembelajaran pencak silat.
Faktor ekstrinsik

(lingkungan eksternal seperti
dukungan orang tua, teman, guru,
fasilitas), sebanyak 55% siswa berada
pada kategori Rendah, 33% berada
pada kategori Tinggi, dan 9% berada
pada kategori Sangat Tinggi.
Sedangkan sisanya sebanyak 3%
tergolong sangat rendah. Data ini
memperkuat temuan bahwa
dukungan eksternal terhadap kegiatan
pencak silat belum optimal.
Rendahnya pengaruh lingkungan
sekitar dapat menjadi kendala dalam
meningkatkan minat siswa terhadap
pencak silat.

Secara  keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa minat siswa
terhadap pencak silat  masih
didominasi oleh kategori rendah,
dengan penyebab utama berasal dari
faktor intrinsik dan ekstrinsik kedua
faktor tersebut perlu ditingkatkan
secara sinergis guna mendorong
peningkatan minat siswa secara
menyeluruh. Upaya seperti
peningkatan motivasi internal melalui
karakter edukatif, serta penguatan

dukungan lingkungan melalui kegiatan
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ekstrakurikuler yang lebih menarik
dan kolaboratif dapat menjadi strategi
yang efektif.

Hasil penelitian di SMKN 1
Cilamaya, dapat disimpulkan
beberapa temuan penting sebagai
berikut:

Minat terhadap Pencak Silat

Hasil penelitian menunjukkan
minat terhadap silat tertinggi berada
pada kategori tinggi (32%), dan (8%)
menunjukkan minat sangat tinggi.
Sementara itu, (60%) rendah Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa memiliki minat yang
rendah terhadap pencak silat, secara
umum tingkat minatnya masih
tergolong rendah
Faktor intrinsik

Antara rendah (44%) dan tinggi
(36%), menunjukkan adanya
perbedaan minat dengan kategori
masih rendah dan (8%) berada pada
kategori sangat tinggi. Hanya (8%)
siswa yang memiliki faktor intrinsik
berada pada kategori sangat tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa belum memiliki dorongan
internal yang kuat seperti motivasi,
minat pribadi, maupun kesadaran
terhadap nilai-nilai budaya pencak
silat. Hal ini perlu adanya pembinaan

karakter dan peningkatan motivasi

individu dalam proses pembelajaran
pencak silat. motivasi individu dalam
proses pembelajaran pencak silat.
Faktor ekstrinsik

Untuk siswa dalam kategori
tinggi sebesar (54%) dan (8%) dalam
kategori sangat tinggi dan rendah
(38%), hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan eksternal (dukungan orang
tua, sekolah, teman) menjadi optimal.
Secara keseluruhan hasil
menunjukkan bahwa minat siswa
terhadap pencak silat masih
didominasi oleh kategori rendah,
tindakan seperti peningkatan motivasi
internal melalui karakter edukatif, dan
penguatan dukungan lingkungan
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
lebih menarik dan kolaboratif dapat
menjadi  strategi yang  efektif.
sedangkan factor ekstrinsik
menunjukan kategori tinggi artinya
(dukungan orang tua, sekolah, teman)
menjadi prioritas utama di sekolahan
tersebut.
D.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 300 siswa
SMAN 1 Cilamaya,SMKN 1 Cilamaya,
dan SMK iptek mengenai pengaruh
faktor intrinsik dan ekstrinsik terhadap

minat siswa dalam mengikuti kegiatan
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silat, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
Sekolah SMAN 1 Cilamaya

hasil dari distribusi kategori
minat di SMAN 1 Cilamaya tersebut
siswa memiliki tingkat minat yang
rendah  (45%) faktor
sebagian besar siswa juga rendah
sekitar  (47%) faktor

sebagian besar tinggi (46%) Artinya,

interinsik

ekstrinsik

pengaruh lingkungan luar (seperti
dukungan guru, teman, atau fasilitas)
terhadap minat mengikuti silat masih
cukup baik.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan
minat pencak silat di kalangan siswa,
perlu adanya penguatan dari sisi
lingkungan seperti peran aktif guru,
sekolah, dan orang tua.
Sekolah SMKN 1 Cilamaya

Minat terhadap pencak silat
menunjukkan sebagian berada pada
kategori rendah yaitu sebesar (52%)
faktor intrinsik rendah sebanyak (51)%
faktor ekstrinsik, berada pada kategori
rendah (55)%, artinya minat siswa
terhadap pencak silat masih
didominasi oleh kategori rendah,
dengan penyebab utama berasal dari
faktor ekstrinsik.
Sekolah SMK Iptek Cilamaya

Minat Pencak Silat tertinggi
berada pada kategori (60%). Faktor

intrinsik  kategori rendah sebesar
(44%). Faktor ekstrinsik untuk siswa
dalam kategori tinggi (54%), artnya
lingkungan eksternal (dukungan orang

tua, sekolah, teman) adanya

(dukungan orang tua, sekolah, teman)
menjadi prioritas utama di sekolahan
tersebut
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